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Abstrak: This study aims to analyze the effectiveness of the Fizzo application in fostering reading interest Article history
among tenth-grade high school students, considering the challenges of low reading interest in the digital era

and the limited specific research on popular applications. Employing a descriptive qualitative approach, this Received:
research involved ten tenth-grade students from SMA Ma’arif Karangmoncol who actively use Fizzo, selected 20 May 2025
through purposive sampling. Data were collected using closed and open questionnaires for initial quantitative

insights, and semi-structured interviews with students and an Indonesian language teacher to explore Accepted:
motivations and obstacles. Data analysis was conducted using an inductive thematic approach, supported by 26 June 2025
source and method triangulation for validity. The findings indicate that while conventional reading interest

still requires improvement, the Fizzo application significantly enhances students' engagement with reading, Published:
primarily due to its ubiquitous learning accessibility and diverse content. The majority of students reported 30 June 2025

enjoying and benefiting from Fizzo, even preferring it over physical books. However, the potential for digital
distraction and the importance of students' digital literacy were also identified as crucial factors. The conclusion
suggests that Fizzo holds significant potential as an educational innovation, but its success hinges on careful
pedagogical integration, digital literacy training, and effective distraction management.
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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas aplikasi Fizzo dalam menumbuhkan minat
baca siswa SMA kelas X, mengingat tantangan rendahnya minat baca di era digital dan minimnya kajian
spesifik terhadap aplikasi populer. Menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, penelitian ini melibatkan
sepuluh siswa kelas X SMA Ma’arif Karangmoncol yang aktif menggunakan Fizzo, dipilih melalui purposive
sampling. Data dikumpulkan melalui angket tertutup dan terbuka untuk gambaran kuantitatif awal, serta
wawancara semi-terstruktur dengan siswa dan guru Bahasa Indonesia untuk mendalami motivasi dan
hambatan. Analisis data dilakukan secara tematik induktif, didukung triangulasi sumber dan metode untuk
validitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun minat baca konvensional masih perlu ditingkatkan,
aplikasi Fizzo secara signifikan meningkatkan ketertarikan siswa terhadap membaca, terutama karena
aksesibilitas ubiquitous learning dan keberagaman konten. Mayoritas siswa merasa senang dan terbantu dengan
Fizzo, bahkan memilihnya dibandingkan buku fisik. Namun, potensi distraksi digital dan pentingnya literasi
digital siswa juga teridentifikasi sebagai faktor krusial. Simpulan menunjukkan bahwa Fizzo berpotensi besar
sebagai inovasi pembelajaran, namun keberhasilannya bergantung pada integrasi pedagogis yang cermat,

pelatihan literasi digital, dan pengelolaan distraksi. © 2025 The Author(s).
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PENDAHULUAN

Minat baca adalah hal krusial di era modern karena menjadi kunci pengembangan pengetahuan,
keterampilan, dan wawasan seseorang. Sejalan dengan Faizah et al. (2016), minat baca didefinisikan sebagai
keinginan mendalam yang disertai usaha aktif individu untuk membaca. Membaca dikenal sebagai jendela
dunia karena memungkinkan seseorang memperoleh beragam informasi dan pengetahuan baru yang
sebelumnya tidak diketahui. Tingginya minat baca secara langsung berkorelasi dengan banyaknya informasi
dan pengetahuan yang dapat diserap oleh seseorang.

Minat baca merupakan fondasi utama dalam proses pembelajaran dan pengembangan literasi peserta
didik. Di era digital saat ini, kemajuan teknologi informasi menyediakan beragam platform yang
memudahkan akses bahan bacaan, termasuk aplikasi-aplikasi membaca di perangkat seluler. Namun di sisi
lain, fenomena rendahnya minat baca, khususnya di kalangan siswa Sekolah Menengah Atas (SMA), masih
menjadi tantangan signifikan bagi dunia pendidikan. Penelitian yang dilakukan oleh Sukandar et al. (2025)
menunjukkan bahwa meski digital literacy dapat menjangkau berbagai sumber informasi, hanya 30% siswa
yang memiliki minat baca tinggi dan 20% masih dalam kategori rendah hingga sangat rendah (Sukandar et
al., 2025). Kondisi ini diperparah oleh faktor eksternal seperti maraknya media hiburan digital yang
mengalihkan perhatian siswa dari aktivitas membaca mendalam.

Penelitian yang dilakukan oleh Resti et al. (2023) membuktikan bahwa literasi digital berkontribusi
signifikan terhadap minat baca siswa SMA, dengan koefisien determinasi mencapai 0,52 —artinya 52% variasi
minat baca dipengaruhi oleh kemampuan literasi digital. Penelitian ini selaras dengan temuan Serrano et al.
(2024) yang mengaitkan literasi digital tinggi dengan peningkatan performa akademik, termasuk dalam ranah
membaca. Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada aspek kognitif dan digital literacy
secara umum, tanpa menelaah secara spesifik efektivitas aplikasi tertentu yang beredar di kalangan remaja.

Dalam tinjauan literatur yang dilakukan oleh Klimova & Zamborova (2020) pada mahasiswa Bahasa
Inggris, ditemukan bahwa intervensi dengan aplikasi seluler secara signifikan meningkatkan pemahaman
teks dan motivasi belajar membaca bahasa kedua mereka. Sejalan dengan temuan tersebut, penelitian Polizzi
(2025) menyimpulkan bahwa platform digital yang dirancang dengan fitur rekomendasi adaptif berhasil
meningkatkan intensitas membaca hingga 45% pada kelompok eksperimen. Ini menunjukkan potensi besar
teknologi digital dalam mendukung dan meningkatkan kemampuan membaca pada pembelajaran bahasa.

Beberapa faktor kunci memengaruhi rendahnya minat baca, termasuk keterbatasan jumlah dan akses
buku bacaan yang memadai, terutama di daerah-daerah terpencil. Selain itu, minimnya peran orang tua
dalam menanamkan kebiasaan membaca sejak dini serta penggunaan gawai yang tidak terkontrol juga
berkontribusi pada permasalahan ini. Hal ini selaras dengan pendapat yang dipaparkan oleh Widiastini et al.
(2024), yang menyatakan bahwa rendahnya minat baca di kalangan siswa dipengaruhi oleh keterbatasan
kemampuan membaca yang belum optimal, sistem pendidikan yang belum menekankan budaya membaca,
serta maraknya gangguan eksternal seperti media hiburan, permainan, dan televisi. Perlu diingat bahwa
orang tua memiliki pengaruh besar terhadap kebiasaan anak, termasuk dalam hal membaca, karena anak-
anak cenderung meniru kebiasaan orang tua mereka. Di sisi lain, dominasi penggunaan ponsel sebagai media
hiburan sering kali mengalihkan perhatian anak dari aktivitas membaca. Namun, kemajuan teknologi juga
membuka peluang baru untuk meningkatkan minat baca melalui berbagai platform digital. Salah satu
contohnya adalah aplikasi Fizzo, yang populer di kalangan remaja. Aplikasi ini menawarkan beragam cerita
dari berbagai genre yang dapat diakses secara gratis, sekaligus menyediakan ruang bagi pengguna untuk
menulis dan membagikan cerita mereka sendiri, sehingga berpotensi menjadi alat yang efektif dalam
menumbuhkan minat baca.

Aplikasi Fizzo di Indonesia menawarkan pengalaman membaca novel digital yang unik, dilengkapi
dengan platform interaksi antara penulis dan pembaca. Pengguna dapat mengeksplorasi beragam genre fiksi,
terlibat dalam forum diskusi, bahkan berkesempatan mendapatkan penghasilan melalui sistem reward point
saat membaca dan menulis cerita. Meskipun popularitas Fizzo terus meningkat, literatur yang membahas
dampaknya terhadap minat baca siswa SMA masih sangat terbatas. Penelitian yang ada cenderung belum
mengukur perubahan minat baca secara kuantitatif. Sebagai contoh, Yusuf (2023) memang mengamati
penggunaan Fizzo dalam pembelajaran keterampilan membaca novel, namun fokusnya tidak pada
pengukuran kuantitatif perubahan minat baca siswa SMA kelas XI. Demikian pula, studi oleh Purba & Lubis
(2023) yang meneliti pengaruh Fizzo Novel terhadap kemampuan menulis teks drama siswa SMK, meskipun
menemukan efek positif, belum mengeksplorasi implikasinya terhadap minat baca secara lebih luas.
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Kesenjangan penelitian tersebut menjadi fundamental dalam studi ini. Belum terdapat kajian
komprehensif yang menganalisis pengaruh penggunaan aplikasi Fizzo terhadap minat baca siswa SMA kelas
X secara integratif, dengan menggabungkan pendekatan kuantitatif, kerangka literasi digital, dan teori
motivasi membaca. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan aplikasi Fizzo
terhadap minat baca siswa kelas X di SMA. Temuan diharapkan dapat memperkaya kajian literasi digital
dalam konteks pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia, serta menjadi acuan bagi sekolah dan orang tua
dalam memanfaatkan teknologi edukatif secara optimal. Dengan adanya inovasi pembelajaran berbasis
digital ini, diharapkan dapat ditemukan solusi yang efektif dalam menumbuhkan budaya literasi di kalangan
generasi muda.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang mengutamakan pemaparan
mendalam mengenai praktik pembelajaran membaca berbasis aplikasi Fizzo untuk menelaah pengaruhnya
terhadap minat baca siswa kelas X SMA. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
menggali persepsi, pengalaman, dan respons peserta didik terhadap penggunaan media digital dalam
konteks alami tanpa manipulasi variabel (Nassaji, 2015). Partisipan penelitian terdiri dari sepuluh siswa kelas
X SMA Ma’arif Karangmoncol yang dipilih secara purposive sampling berdasarkan kriteria pernah dan aktif
menggunakan aplikasi Fizzo dalam kegiatan membaca. Teknik pengumpulan data meliputi angket tertutup
dan terbuka untuk memperoleh gambaran kuantitatif awal dan narasi pengalaman siswa (Raymond, 2012),
serta wawancara semi-terstruktur guna mendalami motivasi, hambatan, dan dinamika penggunaan aplikasi
dalam meningkatkan literasi digital dan minat baca (Fludd, 2017).

Pengumpulan data diawali dengan penyebaran angket yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya
melalui uji coba pada kelompok siswa serupa, kemudian dilanjutkan wawancara mendalam dengan protokol
yang bersumber dari pedoman penelitian kualitatif deskriptif (Nassaji, 2015). Studi pustaka dilakukan untuk
memperkuat landasan teori dan kerangka konseptual, dengan menelusuri artikel dan buku terkini yang
memfokuskan pada integrasi teknologi digital dalam pembelajaran membaca.

Analisis data menggunakan model analisis tematik secara induktif, dimulai dengan transkripsi data,
kodifikasi terbuka, penyusunan tema, hingga interpretasi makna (Fludd, 2017). Untuk menjamin keabsahan
data diterapkan triangulasi sumber (angket, wawancara, dan dokumen aplikasi Fizzo), triangulasi metode,
serta pengecekan anggota (member checking) untuk memverifikasi temuan dengan partisipan (Nassaji, 2015).
Etika penelitian dijaga dengan memperoleh izin tertulis dari pihak sekolah, persetujuan orang tua, dan
jaminan kerahasiaan identitas siswa sepanjang proses penelitian. Dengan demikian, metode ini mampu
memberikan gambaran komprehensif tentang bagaimana aplikasi Fizzo berkontribusi terhadap peningkatan
minat baca siswa SMA.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Minat baca didefinisikan sebagai dorongan internal yang menggerakkan individu untuk membaca secara
sadar dan berkelanjutan. Kanusta (2018) mengungkapkan bahwa berbagai inisiatif perpustakaan dan
distribusi buku belum sepenuhnya efektif dalam membangkitkan minat baca. Dalam era digital, aplikasi baca
seperti Fizzo menawarkan inovasi yang relevan. Kemudahan akses melalui gawai meningkatkan kesempatan
membaca kapan saja dan di mana saja (Samsudin & Rahmawati, 2023). Namun, tantangan literasi digital —
yakni kemampuan memanfaatkan platform digital secara produktif —masih menjadi kendala bagi sebagian
siswa (Yusuf, 2023).

Minat baca merupakan dorongan internal yang kuat dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas
membaca secara sadar dan berkelanjutan. Aktivitas ini dianggap fundamental karena menjadi fondasi bagi
pengembangan pengetahuan dan karakter individu. Pemerintah telah berupaya meningkatkan minat baca
masyarakat, khususnya di kalangan siswa, melalui berbagai program seperti penyediaan perpustakaan dan
distribusi buku pengetahuan serta cerita anak (Kanusta, 2018). Namun, upaya tersebut belum memberikan
hasil yang optimal, terutama jika dibandingkan dengan negara-negara maju yang telah menjadikan literasi
sebagai kebutuhan dasar yang tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari warganya (Pratama et al., 2022).
Selain itu, faktor-faktor lain seperti rendahnya daya beli masyarakat serta kurangnya fasilitas dan lingkungan
yang mendukung turut memperburuk kondisi ini. Pada dasarnya, membaca adalah praktik menggunakan
teks untuk memperoleh makna, serta merupakan proses komunikasi antara pembaca dan penulis melalui
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bahasa tulis. Hal ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa membaca adalah melihat dan memahami
isi dari apa yang tertulis.

Peningkatan kebiasaan membaca dapat diakselerasi melalui media digital, seiring dengan
perkembangan teknologi seperti aplikasi Fizzo. Kemudahan akses yang ditawarkan media digital
memungkinkan siapa saja untuk membaca kapan pun dan di mana pun. Namun, kemajuan teknologi juga
membawa dampak ganda. Di satu sisi, teknologi memberikan akses cepat terhadap informasi dan bahan
bacaan, yang merupakan dampak positif (Amalia, 2024). Di sisi lain, teknologi dapat menghasilkan efek
negatif, seperti penurunan interaksi sosial langsung, kecanduan media sosial, penyebaran informasi palsu,
serta gangguan kesehatan, terutama pada mata.

Salah satu faktor yang dapat meningkatkan minat baca di era digital adalah peningkatan literasi digital
di kalangan masyarakat. Faktanya, banyak individu yang masih buta huruf secara digital dan cenderung
menggunakan teknologi hanya untuk komunikasi atau hiburan, bukan sebagai sarana belajar atau membaca
(Ramdani et al., 2020). Kondisi ini menunjukkan bahwa transformasi kebiasaan membaca dari media cetak ke
media digital belum sepenuhnya berhasil secara merata. Dengan demikian, minat baca di era digital tidak
hanya dipengaruhi oleh ketersediaan bahan bacaan atau fasilitas, melainkan juga oleh kemampuan individu
dalam memanfaatkan teknologi secara produktif dan kritis.

Peningkatan minat baca siswa SMA melalui aplikasi Fizzo menunjukkan tren positif, namun hasil
penelitian ini perlu diperdalam dengan membandingkan temuan empiris di lapangan dengan studi terdahulu
di tingkat nasional maupun internasional. Bagian ini akan memperkaya pembahasan dengan
mengintegrasikan teori, kajian empiris, serta data angket dan wawancara yang ada. Secara kuantitatif,
distribusi jawaban angket pada beberapa indikator utama dirangkum dalam Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Tanggapan Angket

No. Pertanyaan Tidak Suka  Kurang Suka Suka Sangat Suka
1. Tidak membaca di luar jam pelajaran 6 1 2 1
2. Waktu khusus membaca tiap hari 6 2 1 1
3. Membaca karena hobi 1 2 6 1
4. Kurang suka berbagai jenis buku 7 0 2 1
5. Kunjungan ke perpustakaan 7 1 1 2
6. Membaca itu menyenangkan dan menambah wawasan 5 1 2 2
7. Dorongan dari guru/orang tua 1 2 5 2
8. Mengetahui fitur aplikasi Fizzo 0 0 9 1
9. Senang membaca setelah menggunakan Fizzo 2 0 7 1
10.  Ingin membaca lebih banyak buku 2 0 7 1
11.  Pilih Fizzo dibandingkan buku fisik 0 0 9 1
12.  Cepat menyelesaikan bacaan 0 1 6 3
13.  Fizzo membantu untuk membaca kapan saja 0 0 9 1

Berdasarkan Tabel 1, hasil angket penelitian menunjukkan berbagai aspek minat baca responden. Pada
pertanyaan mengenai membaca di luar jam pelajaran, sebagian besar responden (6 orang) menyatakan “Tidak
Suka”, diikuti oleh 1 orang “Kurang Suka”, 2 orang “Suka”, dan 1 orang “Sangat Suka”. Hal serupa terlihat
pada alokasi waktu khusus membaca tiap hari, di mana 6 responden “Tidak Suka”, 2 “Kurang Suka”, 1
“Suka”, dan 1 “Sangat Suka”. Mayoritas responden (7 orang) juga menyatakan “Tidak Suka” terhadap kurang
menyukai berbagai jenis buku dan kunjungan ke perpustakaan. Selain itu, 5 responden “Tidak Suka” bahwa
membaca itu menyenangkan dan menambah wawasan.

Di sisi lain, terdapat indikasi positif terhadap beberapa aspek minat baca. Sebanyak 6 responden
menyatakan "Suka" membaca karena hobi, dan 5 responden "Suka" mendapatkan dorongan dari guru/orang
tua. Ketertarikan terhadap aplikasi Fizzo sangat tinggi, dengan 9 responden menyatakan "Suka" mengetahui
fitur aplikasi Fizzo, 7 responden "Suka" senang membaca setelah menggunakan Fizzo, 7 responden "Suka"
ingin membaca lebih banyak buku, dan 9 responden "Suka" memilih Fizzo dibandingkan buku fisik. Aplikasi
Fizzo juga dinilai sangat membantu, dengan 9 responden "Suka" bahwa Fizzo membantu untuk membaca
kapan saja. Untuk kecepatan menyelesaikan bacaan, 6 responden "Suka" dan 3 "Sangat Suka" dapat
menyelesaikan bacaan dengan cepat.

Selain melalui angket, penelitian ini juga dilaksanakan melalui wawancara dengan satu guru Bahasa
Indonesia sebagai partisipan. Dalam sesi wawancara tersebut, partisipan dimintai keterangan mengenai
penggunaan aplikasi Fizzo. Temuan dari wawancara menunjukkan bahwa aplikasi Fizzo memiliki dampak
positif bagi siswa. Hal ini dikarenakan aplikasi Fizzo merupakan perangkat digital yang nyaman, sehingga
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siswa dapat menggunakannya di mana saja dan kapan saja. Selain itu, aplikasi Fizzo menyediakan berbagai
fitur menarik yang memungkinkan pembaca untuk memilih tema bacaan sesuai dengan preferensi mereka,
sehingga pengalaman membaca menjadi lebih menyenangkan dan sesuai dengan keinginan pribadi. Akses
ke aplikasi Fizzo memungkinkan siapa saja untuk membaca kapan pun dan di mana pun.

Dari hasil wawancara tersebut dapat ditarik kesimpulan bahawa menurut guru Bahasa Indonesia,
menyoroti kemudahan penggunaan dan keberagaman tema bacaan sebagai pendorong motivasi. Hal tersebut
diperkuat dengan pendapat Gikas & Grant (2013) bahwa perangkat mobile dan aplikasi interaktif dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dalam aktivitas membaca melalui kemudahan akses dan fitur kolaboratif
yang ditawarkan. Fitur tema bacaan yang beragam pada Fizzo memungkinkan siswa memilih konten yang
sesuai dengan minat pribadi, sehingga membaca tidak lagi dianggap sebagai kewajiban, melainkan kegiatan
yang menyenangkan dan bermakna.

Aplikasi Fizzo menawarkan potensi besar dalam peningkatan minat baca siswa SMA melalui
pemanfaatan prinsip ubiquitous learning, yang memungkinkan siswa untuk membaca kapan saja dan di mana
saja. Konsep ini selaras dengan studi Mohtar et al. (2023) yang menyoroti fleksibilitas mobile learning dalam
mendekatkan siswa pada sumber bacaan otentik di lingkungan nyata mereka. Kemampuan Fizzo untuk
beroperasi secara offline dan menyimpan konten bacaan lebih lanjut memfasilitasi kontinuitas pembelajaran
meskipun koneksi internet terbatas, sehingga mengatasi salah satu kendala utama dalam literasi digital di
kalangan siswa.

Meskipun demikian, terdapat potensi distraksi yang perlu diperhatikan dalam penggunaan Fizzo. Meta-
analisis Chen et al. (2025) mengungkapkan bahwa multitasking dengan perangkat mobile, terutama yang
melibatkan media sosial, dapat menurunkan kecepatan membaca dan pemahaman isi bacaan. Oleh karena
itu, efektivitas Fizzo sebagai alat peningkatan minat baca perlu didukung dengan pembiasaan pengelolaan
waktu dan perhatian siswa agar mereka tidak teralih ke aktivitas non-bacaan saat menggunakan aplikasi.

Selain itu, kompetensi literasi digital siswa juga menjadi faktor krusial dalam memaksimalkan manfaat
Fizzo. Ozdamli & Cavus (2011) menegaskan bahwa elemen teknologi, individu, dan konten harus terintegrasi
dalam desain pembelajaran mobile agar siswa dapat memanfaatkan aplikasi secara produktif. Hal ini
menunjukkan bahwa perubahan kebiasaan membaca siswa dari media cetak ke digital tidak hanya
dipengaruhi oleh ketersediaan aplikasi, tetapi juga oleh kompetensi digital mereka. Peningkatan keterampilan
digital berkorelasi positif dengan minat baca karena siswa dapat menjelajah sumber bacaan yang lebih luas
dan relevan. Dengan demikian, intervensi literasi digital —meliputi pelatihan navigasi antarmuka, evaluasi
kualitas sumber, dan etika penggunaan — perlu diperkuat bersamaan dengan adopsi aplikasi Fizzo.

Dalam konteks pedagogis, pentingnya merancang tugas bridging yang menghubungkan kegiatan di
dalam dan luar kelas (Dudeney & Hockly, 2015) dapat dioptimalkan dengan Fizzo. Aplikasi ini dapat
diintegrasikan ke dalam model pembelajaran campuran (blended learning) dengan mengarahkan siswa untuk
menerapkan strategi membaca digital di lapangan, misalnya melakukan resensi bacaan elektronik dan
mendiskusikannya dalam forum kelas. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan tetapi juga
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kolaboratif siswa.

Aplikasi Fizzo memberikan inovasi penting dalam transformasi kebiasaan membaca siswa dari media
cetak ke digital. Keberhasilan implementasi aplikasi ini dalam peningkatan minat baca siswa bergantung pada
desain pedagogis yang cermat, yang memperhatikan penguasaan literasi digital siswa, strategi pengelolaan
distraksi, serta integrasi yang efektif dengan model pembelajaran campuran. Dengan mempertimbangkan
aspek-aspek ini, Fizzo berpotensi menjadi pendorong berkelanjutan bagi budaya membaca di kalangan siswa
SMA di Indonesia.

PENUTUP

Penelitian ini telah mengkaji secara mendalam peran aplikasi Fizzo dalam upaya menumbuhkan minat
baca pada siswa SMA kelas X. Hasil temuan menunjukkan bahwa meskipun tantangan terkait minat baca
konvensional masih signifikan, aplikasi Fizzo menawarkan potensi besar sebagai katalisator positif. Data
kuantitatif dari angket secara konsisten mengindikasikan bahwa mayoritas responden menunjukkan
preferensi dan kenyamanan tinggi dalam menggunakan Fizzo untuk aktivitas membaca, bahkan memilihnya
dibandingkan media fisik, serta merasa terbantu dengan aksesibilitasnya yang memungkinkan membaca
kapan saja dan di mana saja. Observasi ini diperkuat oleh perspektif guru Bahasa Indonesia yang menyoroti
kemudahan penggunaan dan keragaman genre sebagai faktor pendorong motivasi intrinsik siswa. Aplikasi
ini secara efektif memanfaatkan konsep ubiquitous learning, yang sangat relevan dalam konteks pembelajaran
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di era digital. Namun, penting untuk diakui bahwa efektivitas penuh Fizzo sangat bergantung pada
kemampuan siswa dalam mengelola potensi distraksi digital serta tingkat literasi digital mereka, yang
mencakup navigasi antarmuka, evaluasi sumber, dan etika penggunaan teknologi. Dengan kata lain,
transformasi kebiasaan membaca dari cetak ke digital memerlukan lebih dari sekadar ketersediaan aplikasi;
ia menuntut penguasaan kompetensi digital yang adaptif.

Berdasarkan simpulan tersebut, penelitian ini merekomendasikan beberapa langkah strategis untuk
mengoptimalkan pemanfaatan aplikasi Fizzo dalam ekosistem pendidikan. Pertama, institusi pendidikan,
khususnya guru Bahasa Indonesia, disarankan untuk secara proaktif mengintegrasikan Fizzo ke dalam desain
pembelajaran blended learning. Ini dapat diwujudkan melalui perancangan tugas-tugas bridging yang secara
sistematis menghubungkan kegiatan membaca digital dengan diskusi kelas, sehingga tidak hanya
meningkatkan keterlibatan tetapi juga memupuk keterampilan berpikir kritis dan kolaboratif siswa. Kedua,
program pelatihan literasi digital yang komprehensif harus menjadi prioritas, membekali siswa dengan
kemampuan untuk memanfaatkan platform digital secara produktif, mengidentifikasi informasi yang
kredibel, dan mengelola waktu serta perhatian mereka secara efektif guna meminimalkan distraksi. Ketiga,
peran serta orang tua sangat krusial; mereka perlu didorong untuk secara aktif membimbing penggunaan
perangkat digital anak-anak, mengalihkan fokus dari hiburan semata ke arah aktivitas membaca yang
bermakna. Dengan pendekatan holistik yang memperhatikan aspek pedagogis, teknologi, dan dukungan
lingkungan, aplikasi Fizzo berpotensi besar untuk menjadi pendorong berkelanjutan dalam membangun
budaya literasi yang kuat di kalangan generasi muda Indonesia.
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